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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemanfaatan jerami padi sebagai
pakan sapi potong di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Metode yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis SWOT. Data diperoleh dari hasil penelitian
sebelumnya, wawancara dengan pakar, serta analisis menggunakan matriks IFE, EFE, SWOT, dan
QSPM. Hasil analisis menunjukkan skor total IFE sebesar 2,75 dengan kekuatan utama pada
tingginya minat beternak di usia produktif dan pengetahuan pencegahan penyakit. Skor total EFE
mencapai 3,00, dengan peluang utama pada meningkatnya minat terhadap teknologi peternakan
dan permintaan pakan berkualitas. Dari sembilan strategi alternatif yang dihasilkan, strategi
prioritas berdasarkan QSPM adalah diversifikasi pendapatan melalui produk olahan ternak (TAS
= 6,85) dan pengembangan sistem pakan berbasis hijauan lokal serta limbah pertanian (TAS = 6,8).
Temuan ini menunjukkan bahwa jerami padi berpotensi besar tidak hanya sebagai sumber pakan,
tetapi juga sebagai sarana peningkatan pendapatan dan efisiensi usaha peternakan secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Analisis SWOT, jerami padi, sapi potong, strategi
ABSTRACT

This study aims to analyze strategies for utilizing rice straw as feed for beef cattle in Libureng
District, Bone Regency. The research used a descriptive quantitative approach with a SWOT analysis. Data
were obtained from previous studies, expert interviews, and analyses using the IFE, EFE, SWOT, and QSPM
matrices. The results showed a total IFE score of 2.75, with key strengths including a high interest in cattle
farming among the productive-age population and knowledge of disease prevention. The total EFE score
reached 3.00, with the main opportunities being the increasing interest in livestock technology and the
demand for quality feed. From the nine alternative strategies identified, the priority strategies based on the
QSPM analysis are income diversification through developing processed livestock products (TAS = 6.85) and
a feed system based on local forages and agricultural waste (TAS = 6.8). These findings indicate that rice
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straw holds significant potential not only as a feed source but also as a means to increase income and improve

the sustainability and efficiency of livestock farming.

Keywords: SWOT analysis, rice straw, beef cattle, strategy

PENDAHULUAN

Peternakan sapi potong di Indonesia
umumnya berupa peternakan rakyat yang
berintegrasi pangan
(smallholder crop-livestock system). Umumnya
peternak sapi yang juga
menanam berbagai tanaman

dengan  tanaman
adalah petani
komoditas
pangan. Feng et al. (2023) menyatakan integrasi
sistem pertanian dan peternakan
meningkatkan  efisiensi =~ sumber
produktivitas, dan ketahanan terhadap
perubahan iklim, sekaligus memperbaiki
kualitas tanah dan biodiversitas. Pendekatan
ini berkontribusi pada peningkatan hasil dan
pendapatan petani, serta mitigasi emisi dan
degradasi lingkungan, sehingga menjadi
strategi kunci menuju ketahanan pangan dan
pertanian berkelanjutan.

Berdasarkan Rencana Strategi Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2024-2026, Kabupaten
yang memiliki jumlah populasi ternak sapi
potong terbesar di provinsi Sulawesi Selatan
adalah Kabupaten Bone, dengan jumlah
populasi sebanyak 436.363 ekor atau 30,86%
dari jumlah populasi ternak sapi potong di
Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 1.414.067
ekor. Sistem pemeliharaan sapi potong di
Kabupaten Bone sebagian besar semi intensif
(69,68%) yaitu dilepas pada pagi sampai sore
hari dan dikandangkan pada sore sampai pagi
dan 23,46% sistem ekstensif atau dilepas sama
sekali dengan manajemen pemeliharaan yang
masih tradisional (Hastang, 2014). Berbagai
kendala seperti keterbatasan ketersediaan
hijauan, rendahnya kualitas pakan, dan
pengolahan pakan yang belum optimal
menjadi mencapai
produktivitas ternak sapi potong (Sriwahyuni
et al., 2025). Oleh karena itu diperlukan pakan

daya,

hambatan dalam

yang berkualitas. Dalam konteks ini, pakan
menjadi komponen paling dominan dalam
struktur biaya, yakni mencapai 70% dari total
biaya produksi usaha peternakan.

Musim kemarau dan musim penghujan
yang
ketersediaan pakan menjadi tidak stabil.

ekstrem sering kali menyebabkan
Situasi ini mendorong perlunya alternatif
sumber pakan yang murah, mudah diperoleh,
dan memiliki nilai gizi yang dapat diterima
oleh ternak. Salah satu alternatif yang potensial
adalah pemanfaatan limbah pertanian (Syadik
etal., 2021). khususnya jerami padi. Jerami padi
merupakan hasil samping dari kegiatan
pertanian berupa tangkai dan batang serealia
kering yang dipisahkan dari biji-bijinya
(Dwicahya et al., 2024). Limbah jerami padi di
Indonesia  sangat = melimpah
pemanfaatannya masih terbatas. Di beberapa
wilayah, jerami padi hanya ditumpuk di lahan
atau bahkan dibakar, yang menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan dan
mencerminkan rendahnya nilai ekonomi
limbah pertanian tersebut.

Kecamatan Libureng di Kabupaten Bone
merupakan daerah sentra produksi padi
terbesar di Sulawesi Selatan, dengan luas lahan
sawah mencapai 10.016 ha (BPS, 2024). Setiap
tahun, hasil panen padi menghasilkan volume
jerami yang besar, namun seringkali limbah ini
tidak dimanfaatkan secara optimal. (Saiful dan
Siva, 2022). Padahal, jerami padi memiliki
potensi sebagai pakan
ruminansia, termasuk sapi potong, yang
banyak dipelihara di wilayah tersebut. Jerami
padi mengandung serat yang tinggi dan
tersedia secara kontinyu sepanjang tahun.
Meski kandungan proteinnya rendah, kualitas
jerami dapat ditingkatkan melalui perlakuan
teknologi sederhana seperti fermentasi atau
amoniasi (Suningsih et al., 2019).

namun

alternatif ternak
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Salah satu upaya pemanfaatan limbah
jerami padi adalah dijadikan sebagai pakan
ternak (Nasihah dan Pratiwi, 2021). Untuk
mengembangkan pemanfaatan jerami padi
sebagai pakan
diperlukan strategi yang berbasis data lokal
dan realistis terhadap kondisi peternak rakyat.
Salah satu pendekatan yang relevan untuk
menganalisis kondisi dan menentukan strategi
adalah analisis SWOT. Analisis SWOT adalah
yang  ditujukan  untuk
menggambarkan situasi yang sedang dihadapi
(Anggreani, 2021), yang memungkinkan
perumusan strategi berdasarkan kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi dan merumuskan strategi
yang tepat dan efektif dalam pemanfaatan
jerami padi sebagai pakan sapi potong di
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone.

ternak secara optimal,

alat  analisis

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Libureng, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan,
dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Data yang digunakan merupakan
hasil
manajemen

data primer yang diperoleh dari

kuesioner mengenai evaluasi
pakan dan pemanfaatan jerami padi sebagai
pakan sapi potong, serta wawancara dengan
pakar yang memahami isu terkait. Pendekatan
penelitian mencakup lima komponen utama,
yaitu karakteristik peternak, usaha tani ternak
sapi dan padi, identifikasi teknologi pakan,
pengolahan limbah pertanian dan peternakan,
serta faktor eksternal, guna merumuskan
strategi yang tepat melalui analisis SWOT.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan SWOT
berdasarkan teori David (2015), yang terdiri
dari tiga tahap utama, seperti terlihat pada
Gambar 1.

Identifikasi ini dilakukan berdasarkan
hasil  penelitian = sebelumnya  dengan
menganalisis hasil riset dari data evaluasi

manajemen pakan dan pemanfaatan jerami

metode  analisis

padi sebagai pakan sapi potong di Kecamatan
Libureng, Kabupaten Bone untuk menentukan
faktor internal dan faktor eksternal dengan
menggunakan alat analisis yaitu matriks IFE

dan matriks EFE. Alat analisis ini
membutuhkan ahli atau pakar untuk
mengukur  subjektivitas selama  tahap

identifikasi dalam menentukan bobot, rating
dan nilai skor yang sesuai.

Identifikasi Faktor Internal
(kekuatan dan kelemahan)

Identifikasi Faktor Ekternal
(peluang dan ancaman)

- Analisis Faktor -
Matriks IFE Eksternal dan Internal Matriks EFE
Formulasi -] Matriks
Alternatif Strategi SWOT
| QSPM |—»| Pemilihan Strategi |

Strategi Pemanfaatan Jerami Padi
sebagai Pakan Sapi Potong

Gambar 1. Tahapan Analisis SWOT

Tahap pencocokan dilakukan untuk
tahap
dimana pada tahap ini

menindaklanjuti ~ dari identifikasi
berfokus untuk
menghasilkan strategi yang layak dengan
faktor

internal dan faktor eksternal yang sudah

mencocokan atau menyelaraskan
diidentifikasi ke dalam sebuah alat analisis
yaitu matriks SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) yang menghasilkan
empat strategi utama, yaitu strategi SO
(Strengths-Opportunities), WO  (Weaknesses-
Opportunities), ST (Strengths-Threats), dan WT
(Weaknesses-Threats).

Tahap keputusan dilakukan setelah data
melewati tahap pencocokan yang
menghasilkan  berbagai bentuk strategi
sehingga pada tahap ini dapat mengambil
sebuah keputusan perumusan strategi melalui
satu teknik atau alat Matriks
Perencanaan Strategi Kuantitatif/ Quantitative
Strategic  Planning Matrix (QSPM) yang
memungkinkan ahli/pakar untuk
mengevaluasi strategi alternatif secara objektif,
berdasarkan faktor eksternal dan faktor
internal yang telah diidentifikasi sebelumnya
secara sistematis.

yaitu
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap identifikasi merupakan langkah
awal yang penting dalam proses perencanaan
strategis dalam sektor peternakan. Pada tahap
ini, dilakukan analisis terhadap berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau
hambatan dalam pengembangan
peternakan, baik dari sisi internal maupun
eksternal.

usaha

Identifikasi faktor internal dan faktor
eksternal mengacu pada kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman, berikut adalah faktor

internal dan  eksternal yang  dapat
diidentifikasi:
Kekuatan (Strengths) yang pertama

adalah minat ternak di kelompok usia
produktif. Mayoritas peternak berada pada
usia produktif (>30 tahun), dengan sekitar 70%
peternak berusia lebih dari 30 tahun. Data ini
mencerminkan fakta bahwa mayoritas orang
yang terlibat dalam beternak sapi potong di
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone berada
dalam usia produktif. Andaruisworo (2022)
menyimpulkan, kategori usia di atas 30 tahun
menunjukkan bahwa sebagian besar peternak
sapi potong berada pada usia produktif.
Rentang usia ini peternak biasanya masih
memiliki fisik yang kuat dan kemampuan

berpikir yang matang, sehingga dapat
menjalankan  usaha  peternakan  secara
maksimal.

Kekuatan (Strengths) yang kedua adalah
pengetahuan dan  praktik  pencegahan
penyakit. Sebagian besar peternak memiliki
pengetahuan yang baik dalam
pencegahan penyakit pada ternak dan telah
terbiasa melakukan tindakan pencegahan serta
pengobatan secara rutin. Dalam praktiknya,
peternak telah terbiasa melakukan tindakan
sanitasi kandang dan perawatan ternak 5-6 kali
seminggu. (2024)
menyimpulkan, sanitasi kandang dan peternak
secara rutin dapat
mengenai pencegahan penyebaran penyakit ke
ternak lain maupun peternak.

dasar

dalam Pratiwi et al.

memberikan  solusi

Kekuatan (Strengths) yang ketiga adalah
akses mudah ke pakan dan sarana produksi.
Pengadaan bahan pakan dan bahan kandang
relatif mudah dijangkau oleh 100% peternak.
Ketersediaan pakan hijauan yang stabil
sepanjang tahun juga mendukung kestabilan
produksi ternak, mengurangi ketergantungan
pada pakan komersial, dan memungkinkan
pengelolaan pakan yang lebih efisien. Budiari
dan Suyasa (2019) mendeskripsikan, hijauan
pakan lokal memiliki daya adaptasi yang
tinggi dan dapat tumbuh sepanjang tahun,
sehingga dapat mengurangi ketergantungan
pada pakan komersial dan meningkatkan
efisiensi pengelolaan pakan.

Kekuatan (Strengths) yang keempat
adalah teknologi pakan dan pengolahan
limbah jerami padi. Sebanyak lebih dari 50%
peternak sudah memanfaatkan jerami padi
sebagai pakan, meskipun tingkat pengolahan
jerami tersebut masih tergolong rendah. Ini
membuka peluang untuk mengurangi limbah
pertanian dan meningkatkan keberlanjutan
dalam pengelolaan pakan ternak, serta
mengurangi ketergantungan pada sumber
pakan Ramadhan et al. (2025)
mendeskripsikan, melalui pendekatan usaha

luar.

yang berkelanjutan, modern dan profesional
dengan memanfaatkan inovasi teknologi dapat
meningkatkan efisiensi usaha.

Kelemahan (Weaknesses) yang pertama
adalah tingkat pendidikan yang rendah.
Sebanyak 56,5% peternak hanya tamat SD atau
tidak tamat SD, yang membatasi pemahaman
mereka terhadap teknologi modern dan
praktik manajemen yang lebih efisien.
pendidikan ini juga
mempengaruhi kemampuan peternak dalam

Keterbatasan

mengimplementasikan teknologi baru dan
praktik terbaik dalam peternakan. Budiono et
al. (2022) mengklaim, tingkat pendidikan
peternak yang rendah tentunya akan kesulitan
dalam menyerap informasi dan
mengaplikasikannya.

Kelemahan (Weaknesses) yang kedua
adalah keterbatasan sumber daya dan
Keterbatasan  dalam  hal
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infrastruktur, seperti ukuran dan kondisi
dapat
membatasi potensi produksi ternak. Sebanyak

kandang yang kurang memadai,

60% peternak melaporkan bahwa ukuran
kandang mereka relatif kecil dan usianya
cukup tua, yang menunjukkan keterbatasan
dalam menyediakan lingkungan yang optimal
untuk pemeliharaan Selain itu,
kesulitan dalam mendapatkan bibit sapi
berkualitas juga menjadi hambatan dalam
meningkatkan kualitas dan jumlah ternak yang
dipelihara. Sejalan dengan temuan Dalmiyatun
et al. (2017) menemukan, keterbatasan sarana
dan prasarana produksi, yang mengakibatkan
skala kepemilikan ternak yang kecil dengan
produktivitas yang belum memadai.
Kelemahan (Weaknesses) yang ketiga

ternak.

adalah keterbatasan waktu untuk
pemeliharaan ternak. Peternak hanya dapat
mengalokasikan ~ waktu terbatas  untuk

pemeliharaan ternak sapi, sekitar 2-3 jam/hari,
sementara sebagian besar waktu mereka
dihabiskan untuk kegiatan bertani (padi dan
palawija). Alokasi waktu yang terbatas ini
menunjukkan adanya ketidakseimbangan
antara kegiatan bertani dan beternak, yang bisa
berdampak pada kualitas pemeliharaan ternak
yang lebih rendah. Data ini didukung oleh
penelitian Umboh et al. (2022) menganalisis,
alokasi waktu peternak yang menunjukkan
dapat
mempengaruhi kualitas pemeliharaan ternak.

Kelemahan (Weaknesses) yang keempat
adalah pendapatan yang terbatas. Rata-rata
pendapatan peternak berkisar antara 1.000.000
- 2.000.000 IDR per bulan. Pendapatan yang
terbatas ini, ditambah dengan ketergantungan
pada sumber lain selain peternakan dan
pertanian, membatasi kemampuan peternak
untuk berinvestasi dalam pengembangan
usaha peternakan. Pendapatan yang terbatas
juga dipengaruhi oleh pola pemeliharaan sapi
yang bersifat jangka panjang, di mana sapi
dijual hanya saat kebutuhan mendesak atau
situasi mendadak lainnya dan menjadikannya
sebagai bentuk tabungan (Hasanah et al., 2024)

bahwa keterbatasan waktu

Peluang (Opportunities) yang pertama
adalah peningkatan minat pada teknologi
Peternak
menunjukkan motivasi yang tinggi untuk

pertanian  dan  peternakan.
menggunakan teknologi dalam usaha beternak
dan bertani, yang terlihat dari keinginan
mereka untuk meningkatkan pengetahuan
terkait ternak sapi dan pertanian padi.
Motivasi ini dapat dimanfaatkan untuk
memperkenalkan teknologi baru yang dapat
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi
ternak serta meningkatkan kesejahteraan
peternak. Utami dan Adita (2021) mengklaim,
bahwa dengan motivasi tinggi yang dimiliki
peternak cenderung memiliki produktivitas
yang lebih tinggi pula dibandingkan dengan
peternak lain.

Peluang (Opportunities) yang kedua
adalah peningkatan permintaan terhadap
pakan berkualitas. Ketersediaan hijauan pakan
yang stabil sepanjang tahun yang digunakan
oleh sebagian besar peternak memberikan
peluang untuk mengembangkan sistem pakan
berbasis lokal yang lebih efisien. Ini dapat
mengurangi ketergantungan pada pakan
komersial dan meningkatkan keberlanjutan
dalam pengelolaan pakan ternak, sekaligus
mengurangi biaya operasional untuk peternak.
lokal dapat
pakan dan

Pemanfaatan hijauan

meningkatkan efisiensi
produktivitas ternak (Suyasa et al., 2017)
Peluang (Opportunities) yang ketiga
adalah potensi pengolahan limbah ternak
dengan teknologi.
meningkatkan pengolahan limbah ternak,
seperti biogas, yang dapat mengurangi
dampak lingkungan guna meningkatkan
keberlanjutan usaha peternakan tentunya
mengurangi dampak lingkungan. Data ini
didukung oleh penelitian Nompo et al. (2016)
menyimpulkan bahwa pengolahan limbah
ternak menggunakan teknologi biogas mampu

Potensi besar untuk

menekan dampak negatif yang dapat
ditimbulkan  limbah  ternak  terhadap
lingkungan.

Peluang (Opportunities) yang keempat
adalah dukungan dari media dan tokoh
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masyarakat. Sumber informasi dari media
seperti TV dan surat kabar memberikan
peluang bagi peternak untuk mengakses
yang berguna tentang praktik
pertanian dan peternakan terbaru. Dukungan
dari tokoh masyarakat formal, yang kerap
memberikan informasi yang bermanfaat, juga
memperkuat upaya  penyuluhan dan
pengenalan teknologi baru yang bermanfaat
bagi peternak. Penyuluh memegang peran
strategis dalam mendukung kemajuan usaha
peternakan, khususnya melalui
keterlibatannya dalam menyampaikan
informasi dan teknologi peternakan kepada
peternak (Brihandhono et al., 2024).

Ancaman (Threats) yang pertama adalah
fluktuasi pendapatan yang tidak stabil.
Ketergantungan peternak pada pendapatan
yang fluktuatif dan tidak stabil dari sektor
pertanian dan peternakan mengurangi daya
beli mereka, sehingga menyulitkan mereka
untuk Dberinvestasi lebih banyak dalam
pengembangan usaha peternakan. Data ini
didukung oleh penelitian Rahmatullah et al.
(2022) menyimpulkan, fluktuasi harga dapat
mempengaruhi pendapatan peternak dan,
secara tidak langsung, kemampuan mereka

informasi

untuk  berinvestasi dalam wusaha dan
pemeliharaan ternak.

Ancaman (Threats) yang kedua adalah
keterbatasan akses informasi yang berkualitas.
Meskipun praktik
pertanian dan tersedia,
keterbatasan komunikasi dengan dinas terkait
atau lembaga swadaya masyarakat membuat
peternak  kesulitan untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendalam dan terbaru.
Sejalan dengan penelitian Umi dan Sudrajat
(2024) menemukan, keterbatasan komunikasi
antara penyuluh dan petani menyebabkan
rendahnya adopsi teknologi baru, yang
berdampak pada efisiensi dan produktivitas
pertanian dan peternakan.

Ancaman (Threats) yang ketiga adalah
tantangan lingkungan dan pengolahan limbah.
Pengelolaan limbah ternak yang kurang efisien

dapat menjadi ancaman bagi keberlanjutan

informasi mengenai

peternakan

usaha peternakan. Sejalan dengan Saputro et al.
(2024) mengklaim, limbah ternak yang tidak
dikelola baik
pencemaran lingkungan berdampak pada
dan mengganggu

dengan menyebabkan
kesehatan masyarakat
keberlanjutan peternakan.

Ancaman (Threats) yang keempat adalah
keterbatasan
Keterbatasan dalam hal infrastruktur kandang
yang memadai dan pengadaan peralatan yang
modern menghambat  peternak
mengoptimalkan potensi ternak. Infrastruktur
yang tidak memadai serta keterbatasan modal
juga memperlambat peningkatan kapasitas
dan kualitas usaha peternakan, sehingga
mempengaruhi daya saing peternak. Hal ini
sesuai dengan penelitian Komara et al. (2024)
mendeskripsikan, keterbatasan akses
teknologi, pengetahuan, dan infrastruktur
yang kurang memadai, menjadi faktor utama
yang menghambat kemajuan ekonomi
khususnya sektor peternakan.

Tabel 1 menunjukan matriks IFE (Internal
Factor Evaluation), dan Tabel 2 adalah matriks
EFE (External Factor Evaluation):

infrastruktur dan  modal.

untuk

Tabel 1. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)

Nilai

No Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan (S)
1 Minat te.rnak di usia 015 4 0,60
produktif
5 Pengetahuan dan pr.aktlk 015 3 045
pencegahan penyakit
3 Akses mudah ke pal.<an 0,10 4 0,40
dan sarana produksi
Teknologi pakan dan
4 pengolahan limbah jerami 0,10 3 0,30
padi
Kelemahan (W)
1 Tingkat pendidikan 0.15 ’ 0.30
rendah
5 Keterbatasan sumber daya 015 ) 0,30

dan infrastruktur
3 Keterb.atasan waktu untuk 0,10 ) 0,20
pemeliharaan ternak

4 Pendapatan yang terbatas 0,10 2 0,20

Total Skor 1,00 2,75
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Tabel 2. Matriks EFE (External Factor Evaluation)

Nilai

No Faktor Eksternal ~ Bobot Rating Skor

Peluang (O)

Peningkatan minat pada
1 teknologi pertanian dan 0,20 4 0,80

peternakan

Peningkatan permintaan
2 terhadap pakan 0,15 4 0,60
berkualitas
Pengolahan limbah
ternak dengan teknologi
Dukungan dari media
dan tokoh masyarakat

0,10 3 0,30

0,10 3 0,30

Ancaman (T)
Fluktuasi pendapatan
yang tidak stabil
Keterbatasan akses

0,15 2 0,30

2 informasi yang 0,10 2 0,20
berkualitas

Tantangan hngkuflgan 0,10 3 0,30
dan pengelolaan limbah

Keterbatasan
4 infrastruktur dan modal 0,10 2 0,20

Total Skor 1,00 3,00

Berdasarkan matriks IFE dan EFE yang
telah dibuat, dapat merumuskan strategi
alternatif menggunakan matriks SWOT yang
mencakup empat jenis strategi berdasarkan
kombinasi faktor Strengths (S), Weaknesses (W),
Opportunities (O), dan Threats (T). Berikut
adalah matriks SWOT dengan 4 strategi

Hasil analisis matriks IFE (Internal Factor
Evaluation) mengindikasikan bahwa faktor
kekuatan utama adalah minat ternak di usia
produktif (0,60), yang menjadi keunggulan
utama dibandingkan dengan faktor lain seperti
pengetahuan pencegahan penyakit (0,45),
akses mudah ke pakan dan sarana produksi
(0,40), serta pengolahan limbah jerami padi
(0,30). Oleh karena itu, minat beternak menjadi
kunci sukses yang harus dimaksimalkan,
dengan strategi peningkatan literasi dan
pendampingan teknis. Para pakar sepakat
bahwa keberhasilan usaha ternak sangat
bergantung pada akses pakan berkualitas,
praktik pencegahan penyakit yang baik, dan
pemanfaatan teknologi dalam manajemen

limbah. Sejalan dengan penelitian Haloho et al.
(2021) mengklaim, bahwa keberhasilan usaha
ternak bergantung pada tiga unsur yaitu bibit,
pakan, dan manajemen yang mencakup
pengelolaan perkawinan, pemberian pakan,
perkandangan, pengolahan limbah dan
kesehatan ternak. Kelemahan utama dalam
matriks IFE adalah rendahnya tingkat
pendidikan (0,30) yang berpotensi
menghambat adopsi inovasi dalam usaha
ternak. Selain itu, tantangan lainnya seperti
keterbatasan sumber daya dan infrastruktur
(0,30), pendapatan yang terbatas (0,20), serta
kurangnya waktu untuk pemeliharaan ternak
(0,20) perlu diatasi dengan pendekatan
berbasis kemitraan dan dukungan modal.
Analisis EFE  membuktikan
bahwa meskipun terdapat peluang besar
dalam peningkatan minat terhadap teknologi
peternakan (0,80) dan permintaan pakan
berkualitas yang tinggi (0,60), sektor ini masih
menghadapi tantangan eksternal yang cukup
signifikan, seperti fluktuasi pendapatan (0,30),
keterbatasan akses informasi berkualitas (0,20),
serta tantangan lingkungan dan infrastruktur
(0,30). Sebagai solusi, tantangan eksternal ini
dapat
kebijakan pemerintah,

matriks

diminimalisir =~ dengan dukungan
skim kredit bagi
peternak, serta kemitraan dengan investor
untuk meningkatkan akses modal dan
teknologi.

Secara keseluruhan, kekuatan internal
yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk menyeimbangkan tekanan eksternal
yang cukup besar. Oleh karena itu, strategi
pengembangan usaha peternakan sapi potong
harus berfokus pada pemanfaatan teknologi
pakan  maupun limbah,  peningkatan
pendidikan, serta perbaikan infrastruktur, agar
kelemahan yang ada tidak menjadi hambatan
utama bagi pertumbuhan dan keberlanjutan
usaha ternak sapi potong.

Selanjutnya dari matriks IFE dan EFE
yang telah dibuat, dapat merumuskan strategi
alternatif menggunakan matriks SWOT.

Tahap pencocokan merupakan proses

analisis strategis dengan mencocokkan faktor
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internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor =~ potong di Kecamatan Libureng, Kabupaten
eksternal (peluang dan ancaman) guna  Bone. Tabel 3 menunjukkan matriks SWOT
merumuskan strategi yang tepat dalam  (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan sapi

Tabel 3. Matriks SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

Strengths (S) Weaknesses (W)
1. Minat ternak di usia produktif 1. Tingkat pendidikan rendah
2. Pengetahuan dan praktik 2. Keterbatasan sumber daya
Pencegahan penyakit infrastruktur
3. Akses mudah ke pakan 3. Keterbatasan waktu untuk
dan sarana produksi pemeliharaan ternak
4. Teknologi  pakan  dan 4. Pendapatan yang terbatas
pengolahan

limbah jerami padi
Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-O
1.Peningkatan minat pada 1.Memperkuat adopsi teknologi ~ 4.Meningkatkan pelatihan dan

teknologi pertanian dan dan inovasi peternakan untuk pendidikan peternak dalam
peternakan meningkatkan efisiensi hal teknologi pertanian dan
2.Peningkatan permintaan (51,01) peternakan(W1,01,04)
terhadap pakan 2.Mengembangkan sistem pakan 5.Meningkatkan infrastruktur
berkualitas
3.Pengolahan limbah ternak  berbasis hijauan lokal dan dan akses bibit sapi dengan
limbah
dengan teknologi dengan memanfaatkan akses bantuan kemitraan untuk
4.Dukungan dari media mudah ke pakan dan sarana mengatasi keterbatasan
dan
tokoh masyarakat produksi (S3, 02,03) sumber daya (W2,04)
3.Memperluas penyuluhan dan  6.Menggunakan program
edukasi melalui media untuk pendampingan untuk
meningkatkan pengetahuan mengatasi keterbatasan
peternak (52,04) pengetahuan teknis peternak
(W1,W3, 04)

Threats (T) Strategi S-T Strategi W-T
1.Fluktuasi pendapatan 7.Diversifikasi sumber pendapata 9. Memperbaiki manajemen
yang

yang tidak stabil dengan mengembangkan keuangan peternak untuk
2 Keterbatasan akses produk olahan ternak (53,T1) menghadapi fluktuasi
informasi yang berkualitas 8. Mengurangi dampak fluktuasi pendapatan dan risiko
3.Tantangan lingkungan pendapatan akibat pasar (W4, T1, T2)
pengolahan limbah keterbatasan modal dengan
4 Keterbatasan pengolahan limbah untuk

infrastruktur dan modal pakan tambahan (S2,54,T3,T4)

Hasil analisis SWOT memberikan dasar ~ ancaman) yang memengaruhi sistem. Keempat
strategis  yang  komprehensif = dengan  elemen SWOT tersebut kemudian diolah ke
mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan =~ dalam matriks SWOT untuk merumuskan
kelemahan) serta eksternal (peluang dan  alternatif strategi, seperti strategi SO
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(Strength-Opportunity), WO  (Weakness—
Opportunity), ST (Strength-Threat), dan WT
(Weakness-Threat).

Strategi SO  (Strengths-Opportunities)
bertujuan untuk memanfaatkan kekuatan
internal untuk memanfaatkan peluang
eksternal yang ada.

Strategi 1: Memperkuat adopsi teknologi
dan inovasi peternakan untuk meningkatkan
efisiensi. Dengan minat tinggi pada teknologi
pertanian dan peternakan (peluang), serta
minat ternak di usia produktif (kekuatan),
strategi ini dapat mengarah pada peningkatan
produktivitas melalui penerapan teknologi
modern dalam pengelolaan ternak dan pakan.
Data ini didukung oleh Abdullah et al. (2012)
mengklaim, peranan teknologi
pengembangan integrasi sapi potong dan padi
sangat penting dengan tingkat adopsi
teknologi yang tinggi untuk meningkatkan
produktivitas usaha ternak sapi potong dan
pertanian padi.

Strategi 2: Mengembangkan sistem pakan
berbasis hijauan lokal dan limbah dengan
memanfaatkan akses mudah ke pakan dan
sarana produksi. ~Memanfaatkan stabilitas
pasokan pakan hijauan sepanjang tahun,

dalam

pengolahan limbah (peluang) dan akses
mudah ke pakan serta sarana produksi
(kekuatan) guna mengembangkan pakan
ternak berbasis lokal yang lebih berkualitas,
efisien dan mengurangi ketergantungan pada
pakan komersial serta pengolahan limbah
ternak dengan teknologi.
Atabany (2019) menyimpulkan, ketersediaan
dan efisiensi pakan sangat memengaruhi
produktivitas ternak, sehingga optimalisasi
pakan lokal penting dilakukan dengan
memanfaatkan limbah pertanian sebagai
pakan dan kotoran ternak sebagai kompos.
Strategi 3: Memperluas penyuluhan dan
edukasi melalui media untuk meningkatkan
pengetahuan peternak. Dengan adanya
dukungan dari media dan tokoh masyarakat
(peluang) serta pengetahuan yang sudah ada
dalam pencegahan penyakit dan pengolahan
limbah (kekuatan), peternak dapat lebih

Karimah dan

mudah diakses untuk menerima edukasi dan
teknologi terbaru melalui kampanye media.
(2025)
perkembangan teknologi yang semakin pesat

Sinaga et al menyimpulkan,
menjadikan media sosial sebagai sarana yang
efektif untuk menyebarkan informasi secara
cepat dan luas yang dapat digunakan oleh
penyuluh secara efisien.

Strategi WO (Weaknesses-Opportunities).
bertujuan untuk mengatasi kelemahan internal
dengan memanfaatkan peluang eksternal.

Strategi 4: Meningkatkan pelatihan dan
pendidikan peternak dalam hal teknologi
pertanian dan peternakan. Mengatasi tingkat
pendidikan peternak yang rendah (kelemahan)
dengan memanfaatkan peningkatan minat
terhadap teknologi pertanian dan peternakan
dan dukungan dari tokoh
masyarakat (peluang). Program pelatihan atau
pendidikan  berbasis  teknologi  dapat
membantu meningkatkan keterampilan dan
pemahaman peternak. Irawan et al. (2024)
menyimpulkan, perlu dilakukan pelatihan
dan/atau penyuluhan kepada petani tentang
strategi penyediaan pakan berkualitas tinggi
untuk meningkatkan produktivitas dan
keuntungan dari ternak sapi.

media dan

Strategi 5: Meningkatkan infrastruktur
dan akses bibit sapi dengan bantuan kemitraan
untuk mengatasi keterbatasan sumber daya.
Mengatasi
modal (kelemahan) dengan memanfaatkan

keterbatasan infrastruktur dan
dukungan dari pemerintah dan swasta untuk
pengembangan fasilitas pemeliharaan ternak
(peluang). Ini dapat dilakukan dengan
kemitraan untuk meningkatkan kualitas
kandang dan pengadaan bibit ternak yang
berkualitas. = Sejalan dengan  penelitian
Handayani dan (2021)  meneliti
keberhasilan program kemitraan peternakan
sapi, yang membuktikan bahwa kolaborasi
antara peternak dan perusahaan mampu

Noer

memperbaiki ~ kualitas  kandang  serta
memperluas akses terhadap bibit ternak.
Strategi 6: Menggunakan program

pendampingan untuk mengatasi keterbatasan
pengetahuan peternak  Mengatasi
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kurangnya akses informasi akibat rendahnya
pendidikan dan keterbatasan waktu untuk
(kelemahan)
memanfaatkan media dan tokoh masyarakat
(peluang) seperti penggunaan platform digital
dan kampanye penyuluhan dapat
meningkatkan informasi  tentang
teknologi pertanian dan peternakan. Data ini
didukung oleh penelitian Budiman et al. (2023)
menemukan, bahwa petani perlu dilatih untuk
menggunakan media sosial dengan lebih baik.
Penyuluh berperan penting mendorong
pemanfaatan media sosial dan akses internet
guna memudahkan petani mendapatkan
informasi pertanian.

Strategi ST (Strengths-Threats). Strategi ini
bertujuan untuk memanfaatkan kekuatan
internal untuk mengatasi ancaman eksternal.

Strategi  7:  Diversifikasi
pendapatan dengan mengembangkan produk
olahan ternak. Memanfaatkan akses yang baik
ke pakan dan sarana produksi (kekuatan)
untuk mengembangkan produk olahan ternak
seperti susu atau daging olahan, yang dapat
mengurangi ketergantungan pada pendapatan
yang fluktuatif (ancaman) dan meningkatkan
stabilitas ekonomi peternak. Amni et al. (2024)

pemeliharaan ternak dengan

akses

sumber

menyimpulkan, pengembangan pakan ternak
padi dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha
sapi potong, juga pada
peningkatan ekonomi lokal, pengurangan
biaya peternakan, dan
pemanfaatan limbah pertanian secara efisien.
Strategi ini berkontribusi pada peningkatan
ketahanan ekonomi peternak, efisiensi sumber
daya, dan keberlanjutan usaha peternakan
secara keseluruhan

Strategi 8: Mengurangi dampak fluktuatif
pendapatan akibat keterbatasan modal dengan
pengolahan limbah untuk pakan tambahan.
Dengan pengetahuan
pencegahan penyakit, teknologi pakan dan
pengolahan limbah jerami padi (kekuatan)
peternak dapat mengolah limbah menjadi
pakan alternatif, sehingga tidak hanya
mengurangi ketergantungan pada pakan

berbasis fermentasi jerami
berkontribusi

operasional

memanfaatkan

komersial tetapi dapat mengatasi keterbatasan
infrastruktur dan modal dengan pengelolaan
lebih baik (ancaman).
Firmiaty et al. (2023) menyimpulkan, program

lingkungan yang

pelatihan pembuatan pakan suplemen berbasis
limbah ini membantu peternak mengurangi
ketergantungan pada pakan komersial yang
mabhal, sehingga menekan biaya produksi dan
meningkatkan pendapatan peternak

Strategi WT (Weaknesses-Threats)
bertujuan untuk mengatasi kelemahan internal
untuk menghindari ancaman eksternal.

Strategi 9: Memperbaiki manajemen
keuangan peternak untuk menghadapi
fluktuasi pendapatan dan risiko pasar.
Mengatasi ~ pendapatan  yang terbatas
(kelemahan) dan fluktuasi pendapatan yang
tidak stabil juga keterbatasan akses informasi
yang  berkualitas = (ancaman)  dengan
memperkenalkan manajemen keuangan yang
lebih baik, serta mencari alternatif pendapatan
tambahan untuk meningkatkan daya beli dan
ketahanan  ekonomi  peternak.  Seperti,
pemanfaatan limbah ternak untuk
menghasilkan pupuk organik, yang tidak
hanya  membantu  mengurangi
operasional, tetapi juga membuka sumber

biaya

penghasilan tambahan bagi peternak. Strategi
ini diharapkan dapat meningkatkan stabilitas
ekonomi peternak dan memperkuat ketahanan
usaha peternakan secara keseluruhan (Adlan et
al., 2023).

Tahap keputusan dilakukan
menentukan strategi terbaik berdasarkan hasil
analisis sebelumnya. Tabel 4 menunjukkan
matriks QSPM. Berdasarkan hasil analisis
matriks QSPM terhadap sembilan strategi
alternatif (S1-59) menggunakan 16 faktor
kunci dengan bobot masing-masing, dapat
disimpulkan bahwa strategi 7 (diversifikasi
sumber pendapatan dengan mengembangkan
produk olahan ternak merupakan pilihan
paling efektif dengan total skor tertimbang
tertinggi sebesar 6,85. Strategi ini unggul
karena mampu secara optimal memanfaatkan
kekuatan internal seperti minat beternak di
usia produktif dan peluang pengolahan limbah
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menjadi
kendala
pendapatan.
Walinono et al. (2024) mengindikasikan bahwa

pakan,

utama

serta mampu mengatasi
seperti  keterbatasan

Sejalan dengan  penelitian

jerami padi dapat dimanfaatkan secara optimal
sebagai pakan ternak, tentu hal ini mendukung
strategi pengembangan produk olahan ternak
untuk meningkatkan pendapatan peternak.

Tabel 4. Matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)

Strategi Alternatif
Faktor Kunci Bobot S1 S2 S4 S5 S6 S7 S8 S9
ASTAS AS TAS AS TAS ASTAS ASTAS AS TAS AS TAS ASTAS AS TAS
Kekuatan (S)
Minat ternak di usia 015 4 0,60 4 0,60 3 045 3 045 3 045 2 0,30 4 0,60 4 060 3 045
produktif.
Pengetahuan dan praktik 5 4 50 3 045 3 045 3045 2 0,30 3 045 3 045 2 0,30 3 045
pencegahan penyakit.
Akses mudah ke pakan 1 330 3 030 3 030 4 040 4 0,40 3 030 3 0,30 3 030 4 040
dan sarana produksi.
Teknologi Pakan dan
Pengolahan limbah jerami 0,10 4 0,40 3 0,30 3 0,30 4 0,40 3 0,30 3 0,30 3 030 2 020 3 0,30
padi.
Kelemahan (W)
Tingkat pendidikan 015 4 0,60 4 0,60 3 045 3 045 3 045 4 0,60 3 045 3 045 2 0,30
rendah.
Keterbatasan sumber daya 15 4 60 4 060 4 0,60 2030 4 0,60 3 0,45 3 045 3 045 3 045
dan infrastruktur.
Keterbatasan waktuuntuk 153 030 3 030 3 030 4 040 2 020 3 0,30 3 0,30 3 0,30 3 030
pemeliharaan ternak.
Pendapatan yang terbatas. 0,10 3 0,30 0,40 0,40 0,30 0,30 0,30 0,40 0,40 0,20
Peluang (O)
Peningkatan minat pada
teknologi pertanian dan 0,20 4 0,80 0,80 0,80 0,80 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60
peternakan.
Peningkatan permintaan
terhadap pakan 015 4 0,60 4 0,60 3 045 4 0,60 3 045 3 045 4 0,60 3 045 3 045
berkualitas.
Pengolahan limbah ternak 3 05 4 040 3 030 3030 2 020 4 040 4 0,40 3 0,30 3 030
dengan teknologi.
Dukungan darimediadan ;3 30 3 030 4 040 3 030 4 040 4 0,40 2 020 2 020 2 0,20
tokoh masyarakat.
Ancaman (T)
Fluktuasi pendapatan 015 3 045 3 045 3 045 3 045 4 0,60 3 045 4 0,60 3 045 3 045
yang tidak stabil.
Keterbatasan akses
informasi yang 0,0 2 020 3 0,30 3 0,30 3030 4 0,40 3 030 4 040 3 030 3 0,30
berkualitas.
Tantangan lingkungan 15 5 050 5 020 3 0,30 3 0,30 4 040 3 030 4 0,40 3 0,30 3 030
dan pengelolaan limbah.
Keterbatasan infrastruktur 5 50 5 020 3 0,30 3 030 4 040 3 0,30 4 040 3 030 3 0,30
dan modal.
Total Skor 100 675 68 655 65 645 62 68 59 575

Keterangan: S = Strategi, AS = Attractiveness Score, TAS = Total Attractiveness Score
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Selain itu strategi 2 yaitu mengembangkan
sistem pakan berbasis hijauan lokal dan limbah
dengan memanfaatkan akses mudah ke pakan
dan sarana produksi (6,8) dan strategi 1
memperkuat adopsi teknologi dan inovasi
peternakan untuk meningkatkan efisiensi.
(6,75) juga menunjukkan performa yang sangat
baik dan layak dipertimbangkan sebagai
strategi pendukung atau alternatif utama,
karena keduanya menunjukkan kekuatan yang
merata di berbagai aspek penting, seperti
peningkatan ~ permintaan  pakan  dan
pengetahuan pengolahan limbah.

Dengan demikian, strategi 7 dan strategi 2
menjadi prioritas utama dalam pengembangan
usaha peternakan, dimana keduanya mampu
mengoptimalkan potensi lokal dan mengatasi
keterbatasan internal secara langsung dengan
fokus pada pemanfaatan limbah sebagai pakan
alternatif. Junaidi dan Winarno (2024)
mengklaim, pengembangan teknologi
fermentasi berbasis hijauan lokal mampu
meningkatkan kualitas nutrisi pakan dan
pertumbuhan ternak secara signifikan. Perlu
dilakukan  usaha untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peternak dan
juga petugas penyuluh mengenai teknologi
pengolahan pakan, serta mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi dalam pemanfaatan
sebagai pakan sapi potong
(Syamsu et al., 2022), diversifikasi pendapatan,
serta integrasi teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan daya saing industri peternakan.

jerami padi

KESIMPULAN

Penelitian ini merumuskan strategi
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan sapi
potong di Kecamatan Libureng, Kabupaten
Bone dengan menggunakan analisis SWOT.
Hasil penelitian menunjukkan skor total IFE
sebesar 2,75 dengan kekuatan utama pada
tingginya minat beternak di usia produktif dan
pengetahuan pencegahan penyakit. Skor total
EFE mencapai 3,00, dengan peluang utama
pada meningkatnya minat terhadap teknologi

peternakan dan permintaan pakan berkualitas.

Dari sembilan strategi alternatif yang
dihasilkan, strategi yang paling
direkomendasikan =~ adalah  diversifikasi

pendapatan melalui pengolahan limbah ternak
(TAS = 6,85), disusul oleh pengembangan
sistem pakan berbasis hijauan lokal serta
limbah pertanian (TAS = 6,8), berdasarkan skor
tertinggi dari matriks QSPM.

Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan,
seperti rendahnya tingkat pendidikan
peternak,  keterbatasan = waktu
pemeliharaan ternak, dan infrastruktur yang
belum memadai. Oleh karena itu, perlu adanya
program pendampingan ataupun teknis
pelatihan berkelanjutan, serta dukungan dari
pemerintah dan swasta untuk penyediaan
sarana produksi. Rekomendasi ini diharapkan
dapat memperkuat keunggulan yang telah ada
dan mendorong replikasi strategi dengan
karakteristik sumber daya yang sepadan.
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